PAGE  
19

BAB 2
LANDASAN TEORI
2.1 Tinjauan Umum Perusahaan
Setiap instansi, baik perusahaan swasta maupun pemerintah pasti mempunyai sejarah awal berdirinya. Demikian juga dengan CV. MAHA KARYA EXPORT, sekilas sejarah tentang berdirinya CV. MAHA KARYA EXPORT di dirikan pada tahun 2001, dan berlokasi di Jl. Raya Rajagaluh - Majalengka, Jawa barat.

Dengan status badan usaha tersebut maka perusahaan tersebut dituntut pula tanggung jawab menyangkut tenaga professional, modernisasi dan manajemen yang tangguh dan berkomitmen. Tidak mudah mencapai semua itu, banyak kendala yang di hadapi, banyak tantangan yang menghadang. Namun CV. MAHA KARYA EXPORT yakin akan berhasil mengatasi hal-hal di atas.

Kemampuan mengatasi segala keadaan itulah yang membuat CV. MAHA KARYA EXPORT kini menjadi badan usaha yang professional yang telah memiliki para konsumen yang 90% adalah konsumen dari luar negeri, hingga kini telah memiliki 100 pekerja dengan luas pabrik 3000m2 dengan kapasitas produksi 15 container dan kapasitas ekspor 15 container.
Tujuan dari berdirinya CV. MAHA KARYA EXPORT adalah sebagai eksportir barang – barang kerajinan yang terbuat dari bahan – bahan seperti kayu, rotan dan sebagainya yang telah di olah menjadi mebel dan hiasan- hiasan yang beragam.
2.2 Sistem informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang di perlukan
.
Sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebut dengan istilah blok bangunan (building block), yang terdiri dari blok masukan, blok model, blok teknologi , blok basis data dan blok kendali. Sebagai suatu sistem, ke enam blok tersebut saling berinteraksi satu dengan yang lain membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasaran.

a. Blok masukan (input block).

Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Yang dimaksudkan dengan input di sini termasuk metode dan media untuk menangkap data yang akan dimaksudkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.

b. Blok model (model block).

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

c. Blok keluaran (output block).

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi 
yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.

d. Blok teknologi (technologi block).

Teknologi merupakan tool box dalam sistem informasi. Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirim keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari 3 bagian utama yaitu Teknisi (brainware), perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware).

e. Blok basis data (database block).

Basis data (database) merupakan umpulan data yang saling berkaitan dan berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan diperangkat keras komputer dan perangkat lunak digunakan untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan dalam basis data untuk keperluan penyediaan inforamsi lebih lanjut. Data di dalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa supaya informasi yang dihasilkan berkualitas.

f. Blok kendali (control block).

Banyak hal dapat merusak sistem informasi, seperti bencana alam, api, temperatur, air, debu, kecurangan-kecurangan, kegagalan pada sistem itu sendiri, ketidakefisienan, sabotase dan lainnya. Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dicegah dan bila terlanjur terjadi maka kesalahan-kesalahan dapat dengan cepat diatasi.
2.2.1 Konsep Dasar Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam pendefinisian sistem, yaitu kelompok yang menekankan pada prosedur dan kelompok yang menekankan pada elemen atau komponennya. Pendekatan  yang menekankan pada prosedur mendefinisikan  sistem sebagai suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Sedangkan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponen mendefinisikan sistem sebagai kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Kedua kelompok definisi ini adalah benar dan tidak bertentangan. Yang berbeda adalah cara pendekatannya
.


Secara sederhana sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen atau variabel-variabel yang terorganisasi, saling berinteraksi, saling tergantung satu sama lain dan terpadu. Teori sistem secara umum pertama kali diuraikan oleh Kenneth Boulding, terutama menekankan pentingnya perhatian terhadap setiap bagian yang membentuk sebuah sistem.


Teori sistem mengatakan bahwa setiap unsur pembentuk organisasi adalah penting dab harus mendapat perhatian yang utuh supaya manajer dapat bertindak lebih efektif. Yang dimaksud unsur atau komponen pembentuk organisasi di sini bukan hanya bagian-bagian yang tampak secara fisik, tetapi juga hal-hal yang mungkin bersifat abstrak atau konseptual, seperti misi, pekerjaan, kegiatan, kelompok informal, dan sebagainya.

2.2.2 Informasi
Informasi adalah data yang telah diklasifikasikan atau diolah atau diinterpretasikan untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan
. 

Fungsi utama informasi adalah menambah pengetahuan atau mengurangi ketidakpastian pemakai informasi. Informasi yang disampaikan kepada pemakai mungkin merupakan hasil dari data yang dimasukkan ke dalam pengolahan. Suatu informasi harus memenuhi persyaratan sebagaimana yang dibutuhkan oleh manajer dalam rangka pengambilan keputusan yang harus segera dilakukan. Berdasarkan persyaratan itu informasi dalam manajemen diklasifikasikan sebagai berikut :

1. Informasi yang tepat waktu

Pada hakikatnya makna dari informasi yang tepat waktu adalah bahwa informasi sudah ada ditangan manajer sebelum suatu keputusan diambil.

2. Informasi yang relevan

Informasi yang disampaikan oleh seorang manajer kepada bawahannya haruslah relevan, berkaitan dengan kepentingan si penerima sehingga informasi tersebut akan mendapat perhatian.

3. Informasi yang bernilai

Yang dimaksud dengan informasi yang bernilai adalah informasi yang berharga untuk suatu pengambilan keputusan.

4. Informasi yang dapat dipercaya

Bahwa suatu informasi harus dapat dipercaya (realiable). Hal ini menyangkutcitra organisasi di mana manajemen digiatkan.
Kebutuhan informasi semakin mendesak sejalan dengan arus globalisasi yang terjadi di seluruh dunia. Keberhasilan informasi sangat tergantung pada sarana dan prasananya. Pemakaian komputer dalam kehidupan kita telah sangat meluas dan masyarakat, tidak terbatas di lingkungan kerja, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Dalam lingkungan perusahaan, komputer adalah alat bantu yang mutlak diperlukan. Dalam penerapan Sistem Informasi yang berbasis komputer (CBIS) menjadi kebutuhan mutlak untuk mendapat keunggulan kompetitif sehingga mendapat prioritas yang tinggi.

2.3 Sistem Basis Data

Basis data terdiri atas 2 kata, yaitu Basis dan Data. Basis kurang-lebih dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang/berkumpul. Sedangkan Data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia (pegawai, siswa, pembeli, pelanggan), barang, hewan, peristiwa, konsep, keadaan dan sebagainya, yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks gambar, bunyi, atau kombinasinya
.


Basis data sendiri dapat didefinisikan dalam sejumlah sudut pandang seperti :

· Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah.

· Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redundansi) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan.

· Kumpulan field/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis.

Satu hal yang juga harus diperhatikan, bahwa basis data bukan hanya sekedar penyimpanan data secara elektronis (dengan bantuan komputer). Artinya, tidak semua bentuk penyimpanan data secara elektronis bisa disebut basis data. Kita dapat menyimpan dokumen  berisi data dalam file teks (dengan program  pengolah kata), file  spread sheet, dan lain-lain. Yang sangat ditonjolkan dalam basis data adalah pengaturan, pemilahan, pengelompokan,  pengorganisasian data yang akan kita simpan sesuai fungsi/jenisnya.

Secara lebih lengkap , pemanfaatan basis data dilakukan untuk memenuhi sejumlah tujuan (objektif) seperti berikut :
· Kecepatan dan kemudahan (Speed).

Pemanfaatan basis data memungkinkan kita untuk dapat menyimpan data atau melakukan perubahan terhadap data tau menampilkan kembali data tersebut dengan lebih cepat dan mudah.

· Efisiensi Ruang Penyimpanan (Space).

Karena keterkaitan yang erat antar kelompok data dalam sebuah basis data, maka redundansi (pengulangan) data pasti akan selalu ada.

· Keakuratan (Accuracy).

Pemanfaatan pengkodean atau pembentukan relasi antar data bersama dengan penerapan aturan/batasan (constraint) tipe data, domain data, keunikan data, dan sebagainya, yang secara ketat dapat diterapkan dalam basis data.

· Ketersediaan (Availability).

Pertumbuhan data sejalan dengan waktu akan semakin membutuhkan ruang penyimpanan yang besar.

· Kelengkapan (Completeness).

Lengkap/tidaknya data yang kita kelola dalam sebuah basis data bersifat relatif (baik terhadap kebutuhan pemakai maupun terhadap waktu).

· Keamanan (Security).

Memang ada sejumlah sistem pengelola basis data yang tidak menerapkan aspek keamanan dalam penggunaan basis data. Tetapi untuk sistem yang besar dan serius, aspek keamanan dapat diterapkan dengan ketat.
· Kebersamaan pemakai (Sharability).

      Pemakai basis data seringkali tidak terbatas pada satu pemakai saja, atau di satu lokasi saja atau satu sistem saja.

2.3.1 Normalisasi

Proses Normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukan entity dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi. Apakah ada kesulitan pada saat menambah/ insert, menghapus/ delete, mengubah/ update, membaca/ retrieve pada suatu database. Bila ada kesulitan pada pengujuan tersebut maka relasi tersebut dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapat database yang optimal.

2.3.2 Relasi Tabel
Database adalah kumpulan file yang saling berkaitan.Pada model data Relational hubungan antara relasi (relation key), yang merupakan kunci utama dari masing-masing file.Perancangan relasi tabel akan mengoptimalkan kerja dari program. Relasi antara dua file atau dua tabel dapat di kategorikan menjadi tiga macam dalam hubungan atribute dalam satu file.
2.3.2.1 One to one relationship
Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu banding satu.contohnya seperti pada privat dimana satu guru mengajar satu siswa dan satu siswa hanya di ajar oleh satu guru pula. Hubungan tersebut dapat di gambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukan tabel dan relasi antara keduanya di wakilkan dengan tanda panah tunggal.

2.3.2.2 One to many relationship
Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu. Seperti pada 
sistem pengajaran di Sekolah Dasar dimana satu guru mengajar banyak siswa dan siswa hanya diajar oleh satu guru pula. Hubungan tersebut dapat di gambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukan tabel dan relasi dan antar keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukan hubungan banyak tersebut. 
2.3.2.3 Many to many relationship
Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak. Seperti pada sistem pengajaran di Perguruan Tinggi dimana satu dosen mengajar banyak siswa dan siswa di ajar oleh banyak dosen. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukan banyak tersebut

2.4 Internet

Internet merupakan jaringan komputer yang sangat besar terdiri atas jaringan-jaringan kecil yang terkoneksi yang menjangkau seluruh dunia. Bersamaan dengan perkembangan teknologi, Internet telah memberikan dampak sosial. Sepintas, Internet tampak sebagai kelompok jaringan yang kita lihat sehaari-hari, tetapi terdiri atas jutaan koneksi. Tidaklah heran jika banyak orang-orang tertarik dengan Internet. Para pemakai yang berpengalaman di Internet disebut Net-Surfers berkelana di jaringan, mencari luapan informasi
. 
2.4.1 World Wide Web ( WWW )

World Wide Web (WWW), yang lebih dikenal sebagai web, adalah sistem untuk menampilkan dan menata informasi di internet. Sistem ini diciptakan oleh para peneliti di Center for Particle Physic (Lebih di kenal dengan singkatan CERN dalam bahasa perancis) di Switzerland, Sebagai sarana bagi para ilmuwan untuk saling berbagi dokumen melalui Internet
.
Web adalah sumber informasi dinamis untuk semua jenis informasi berbeda dengan internet. Namun keduanya saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Internet adalah suatu jaringan global, sedangkan World Wide Web (WWW) bukan sekedar jaringan, tetapi didalamnya terdapat suatu sel aplikasi komunikasi dan system perangkat lunak yang memiliki karateristik sebagai berikut :

a) Umumnya terletak pada internet host dan client.

b) Umumnya menggunakan protokol TCP / IP

c) Mengerti HTML.

d) Mengikuti model client atau server untuk komunikasi data dua arah.

e) Memungkinkan client mengakases server denga berbagai protocol, seperti      HTTP, FTP, Telnet dan Gopher.

f) Memungkinkan client untuk mengakses informasi dalam berbagai media, seperti teks, audio dan video.

g) Menggunakan mode alamat Uniform Resource Locator (URL)  

World Wide Web (WWW) juga mempunyai tiga komponen system  hypertext, yaitu ;

· Antarmuka yang konsisten untuk semua platform. Antarmuka ini harus menyediakan akses yang dapat digunakan oleh berbagai jenis komputer.

· Akses informasi yang bersifat universal, dimana setiap pengguna dapat mengakses seluruh informasi yang ada.

· Antarmuka yang menyesiakan akses terhadap berbagai jenis dokumen dan protocol.

2.5 HyperText Mark Language

HTML adalah sebuah bahasa pemrograman untuk membuat sebuah halaman Web, anda akan perlu menulis kode baik secara langsung ( Yaitu melalui editor teks seperti NotePad di Lingkungan Windows) maupun secara tidak langsung (itu melalui perangkat lunak seperti Frontpage di lingkungan Windows  atau Quanta pada Linux).
Untuk menandai suatu file teks berupa HTML, terlebih dahulu harus terkandung struktur sebagai berikut:

Contoh pada berkas Pertama.html


<html>


<head>

<title>Latihan Pertama </title>

</head>


<body>


Ini adalah Latihan Pertama
</body>


</html

Berikut adalah penjelasan kode pada berkas pertama.html
· Pasangan tag <html> dan </html> menandakan bahwa kode yang terdapat di dalamnya adalah kode HTML, sehingga browser akan menerjemaahkan sebagai dokumen HTML

· Bagian yang terdapat dalam <html> dan </html> umumnya terdiri atas

-     Kepala

· Badan

· Bagian kepala ditandai dengan pasangan tag <head> dan </head>, sedangkan bagian badan ditandai dengan tag <body> dan </body>.
· Pada bagian kepala, Anda bisa menentukan judul dokumen HTML. Judul ini ditulis dalam pasangan tag <title> dan </title>
.

2.6 PHP (Hypertext Preprocessor)

Menurut dokumen resmi PHP, PHP singkatan dari Hypertext Preprocessor. Ia merupakan bahassa berbentuk skrip yang ditempatkan dalam server dan diproses diserver. Hasilnyalah yang dikirimkan ke klien, tempat pemakai menggunakan Browser .

PHP dikenal sebagai bahasa Scripting yang menyatu dengan tag-tag HTML, yang di letakan pada diserver, dan digunakan untuk membuat halaman WEB yang dinamis seperti halnya Active Server (ASP) atau JavaServer (JPS).

Versi pertama PHP dibuat oleh Rasmus Lardof pada tahun 1995, yang berupa sekumpulan script PERL yang digunakan oleh Rasmus untuk membuat halaman web yang dinamis pada Home Page pribadinya, Ramsus menulis ulang script-script PERL tersebut menggunakan bahasa C, kemudian menambahkan fasilitas untuk form HTML
.
Sistem database yang di dukung oleh PHP adalah Oracle, sybase, mSQL mySQL, Solid, Generic ODBC, dan Postgres SQL.
Adapun kelebihan-kelebihan PHP yaitu :

· PHP mudah dibuat dan kecepatan akses tinggi.

· PHP termasuk server-side programming.

· PHP dapat digunakan dalam web server yang berbeda dan sistem operasi yang berbeda pula, contoh sistem operasi yang dijalankan yaitu UNIX, windows 98, windows NT dan Macintosh.

· PHP diterbitkan secara gratis.

· PHP termasuk bahasa yang embedded (bisa diletakkan dalam tag HTML)

· PHP juga dapat berjalan pada web server Microsoft Personal Web Server, Apache, IIS, Xitami dll.

2.7 MySQL

MySQL adalah sebuah program pembuat basis data yang bersifat open source yang berarti dapat dipakai oleh siapa saja secara gratis, karena sifatnya yang open source dia semua sistem operasi baik Windows ataupun Linux dan dapat di peroleh dengan mudah, selain itu MySQL juga merupakan program pengakses basis data yang bersifat jaringan sehingga dapat digunakan untuk aplikasi Multi User.

MySQL sebenarnya turunan dari salah satu konsep utama dalam database sejak lama, yaitu SQL (Structural Query Language). SQL adalah sebuah konsep pengoperasian database, terutama untuk pemilihan dan pemasukan data, yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara otomatis
.


Sebagai database server yang memiliki konsep database modern, MySQL memiliki banyak keistimewaan sebagai berikut :

· Portability

MySQL dapat berjalan stabil pada berbagai sitem operasi. Misalnya Windows, Linux, FreeBSD, ac OS X Server, Solaris, Amiga, HP-UX dan masih banyak lagi.

· Open Source

MySQL di distribusikan secara Open Source (gratis), diwah lisensi GPL sehingga dapat kita gunakan tanpa harus mengeluarkan biaya.

· Multiuser

MySQL dapat di gunakan oleh beberapa user dalam waktu yang bersamaan tanpa mengalami masalah atau konflik.

· Perfomance Tuning

MySQL memiliki kecepatan yang menakjubkan dalam menangani query yang sederhana dan dapat memproses banyak QL dalam satuan waktu.

· Columns Type

MySQL memiliki tipe kolom/field yang sangat kompleks, sepeti signed/unsined integer, float, double, char, varchar, text, blob, date, time, datetime, timestamp,year, set serta enum.

· Command dan Function

MySQL memiliki operator dan fungsi secara penuh yang mendukung untuk perintah SELECT dan WHERE dalam query.
· Security

MySQL memiliki beberapa lapisan sekuritas seperti level subnetmask, nama host, dan izin akses user dengan sistem perizinan yang mendetail serta pasword terenkripsi.

· Scalability dan Limits

MySQL mampu menangani database dalam skala besar, dengan jumlah kolom/field lebih dari 50 juta dan 60 ribu tabel serta 5 milyar baris/record.
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